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RINGKASAN 

 

Wiwin Oktavia, 193010406003. “Korelasi Kualitas Air Dengan Prevalensi 

Ektoparasit Protozoa Pada Ikan Gabus (Channa striata) Sebagai Kandidat 

Domestikasi Yang Tertangkap Di Perairan Rawa Gambut Desa Tanjung 

Taruna” Di bawah bimbingan Ibu Rosita, S.Pi., M.S. dan Ibu Dr. Maryani, S.Pi., 

M.Si. 

Domestikasi merupakan kegiatan yang dilakukan dalam pengembangan 

usaha budidaya ikan konsumsi.  Dalam proses budidaya ikan gabus (Channa 

striata) yang menjadi kendala adalah terjadinya serangan ektoparasit salah satunya 

berasal dari protozoa. Timbulnya ektoparasit protozoa tidak lepas dari peranan 

kualitas air, sehingga apabila lingkungan mengalami penurunan kualitas air maka 

aktivitas agen penyakit seperti parasit akan meningkat dan kondisi kesehatan ikan 

menurun.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi kualitas air dengan 

prevalensi ektoparasit protozoa pada ikan gabus (Channa striata) yang tertangkap 

di perairan rawa gambut Tanjung Taruna. 

Hasil pengukuran parameter Fisika perairan rawa gambut Tanjung Taruna 

setiap sampling adalah Suhu rata-rata 28,7oC; Kecerahan rata-rata 34,6 cm; TDS 

rata-rata 21 mg/L. Hasil pengukuran parameter Kimia perairan rawa gambut setiap 

stasiun selama penelitian: pH rata-rata 5,1; DO rata-rata 3,9 mg/L; Nitrit rata-rata 

0,02 mg/L; Nitrat rata-rata 0,5 mg/L.  Hasil pengukuran parameter fisika (suhu, 

kecerahan, dan total padatan terlarut) dan parameter kimia (pH, DO, nitrit, nitrat) 

selama penelitian masih mendukung kelangsungan ikan Gabus (Channa striata). 

Hasil penelitian ditemukan  6 (enam) jenis ektoparasit protozoa pada ikan gabus 

(Channa striata) hasil tangkapan di perairan rawa gambut Tanjung Taruna yaitu, 

Vorticella sp,  Henneguya sp, Trichodina sp, Chilodonella sp, Oodinium sp, dan 

Epistylis sp, dengan prevalensi ektoparasit protozoa sebesar 96,67% dimana 

prevalensi individu tertinggi ditemukan pada parasite vorticella sp sebesar 51,67% 

dan terendah ditemukan pada parasite Epistilis sp sebesar 23,33% dengan organ 

target permukaan tubuh, insang, dan sirip (punggung, dada, perut, anus, dan ekor).   

Korelasi kualitas air dengan prevalensi ektoparasit protozoa pada ikan gabus 

(channa striata) di perairan rawa gambut diketahui parameter suhu  memiliki 

korelasi  kuat dengan arah hubungan yang negatif dengan  prevalensi  ektoparasit 

protozoa, kecerahan memiliki korelasi sangat lemah dengan arah hubungan yang 

negatif dengan prevalensi  ektoparasit protozoa, TDS memiliki korelasi  kuat 

dengan arah hubungan yang positif dengan  prevalensi  total ektoparasit protozoa, 

pH  memiliki  korelasi kuat sekali dengan arah hubungan yang negatif. dengan 

prevalensi ektoparasit protozoa, DO memiliki  korelasi sangat kuat dengan arah 

hubungan yang negatif.  dengan prevalensi ektoparasit protozoa, nitrit memiliki  

korelasi sangat lemah dengan arah hubungan yang positif  dengan  prevalensi 

ektoparasit protozoa, dan nitrat tidak memiliki  korelasi dengan  prevalensi 

ektoparasit protozoa.  
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ABSTRAK 

 

Wiwin Oktavia, 193010406003. Korelasi Kualitas Air Dengan Prevalensi 

Ektoparasit Protozoa Pada Ikan Gabus (Channa striata) Sebagai Kandidat 

Domestikasi Yang Tertangkap Di Perairan Rawa Gambut Desa Tanjung 

Taruna. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis, jumlah, prevalensi 

ektoparasit protozoa, kualitas air, dan korelasi kualitas air dengan prevalensi 

ektoparasit protozoa pada ikan gabus (Channa striata) yang tertangkap di perairan 

rawa gambut Tanjung Taruna.  Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

metode deskriptif dan uji korelasi.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Desember 2022 di perairan rawa gambut Tanjung Taruna di Wilayah Desa Tanjung 

Taruna, Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, Provinsi Kalimantan 

Tengah dan pemeriksaan ektoparasit protozoa dilakukan di Laboratorium 

Parasitologi Stasiun Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil 

Perikanan (SKIPM) Palangka Raya.  Pengukuran kualitas air dilakukan secara 

insitu dan pengambilan sampel ikan sebanyak 15 ekor pada masing-masing titik 

koordinat penangkapan ikan selama 4 kali sampling,  dengan interval waktu 1 (satu) 

minggu sekali selama 1 (satu) bulan penelitian.  Berdasarkan hasil pengukuran 

parameter kualitas air menunjukkan  bahwa suhu berkisar 28,1-29,2oC, kecerahan 

25-39,5 cm, TDS 13-29 mg/L, pH 4,55-6,2, DO 3,3-4,7, nitrit 0,02-0,03 mg/L, dan 

nitrat 0,4-0,6 mg/L.  Hasil prevalensi ektoparasit protozoa sebesar 96,67% dengan 

prevalensi individu tertinggi ditemukan pada ectoparasite protozoa vorticella sp 

sebesar 51,67% dan terendah ditemukan pada parasite Epistilis sp sebesar 23,33%.  

Terdapat korelasi  kuat antara suhu dan TDS dengan  prevalensi  total ektoparasit 

protozoa, kecerahan dan nitrit memiliki korelasi sangat lemah dengan  prevalensi 

ektoparasit protozoa, pH  memiliki  korelasi kuat sekali dengan prevalensi 

ektoparasit protozoa, DO memiliki  korelasi sangat kuat dengan  prevalensi 

ektoparasit protozoa, dan nitrat tidak memiliki  korelasi dengan  prevalensi 

ektoparasit protozoa.  

 

Kata kunci: Korelasi, kualitas air, prevalensi, domestikasi, ikan gabus 
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ABSTRACT 

 

Wiwin Oktavia, 193010406003. Correlation of Water Quality Against 

Prevalence of Ectoparasite Protozoan in Snakehead Fish (Channa striata)  As 

Domestic Candidates Caught in Peat Swamp Waters Tanjung Taruna Village.  

The study aimed at determine of the type, amount, prevalence of Ectoparasite 

Protozoan, water quality,, and correlation of Water Quality Against Prevalence of 

Ectoparasite Protozoan in Snakehead Fish (Channa striata)  As Domestic 

Candidates Caught in Peat Swamp Waters. The method used in this research are 

descriptive analysis method and correlation test.  This research is done during 

December 2022 in Peat Swamp Waters in Tanjung Taruna, Tanjung Taruna Village, 

Jabiren Raya District, Pulang Pisau Regency, Central Kalimantan Province and 

examination of ectoparasite protozoan at the Parasitology Laboratory Station, Fish 

Quarantine Quality Control and Safety of Fishery Products Palangka Raya. 

Measurements of water quality were carried out in situ at each fishing coordinate 

point for 4 times sampling, wuth an interval of one week during a month of research.  

Based on the measurement result of water quality parameters indicate that the 

temperature ranges between 28,1-29,2oC, brightness 25-39,5 cm, pH 4,55-6,2, 

dissolved oxygen 3,3-4,7, nitrite 0,02-0,03 mg/L, and nitrate 0,4-0,6 mg/L.  The 

result of prevalence ectoparasite protozoan was 96,67% with individu prevalence 

highest of vorticella sp ectoparasite protozoan were 51,67% and lowest were 

23,33%  at Epistylis sp ectoparasite protozoan.  There is a strong correlation 

between temperature and total dissolved solid with total prevalence ectoparasite 

protozoan, brightness and nitrite have very low correlation with total prevalence 

ectoparasite protozoan, pH and DO have very strong correlation with total 

prevalence ectoparasite protozoan, and nitrate no correlation with total prevalence 

ectoparasite protozoan. 

 

Keywords: Correlation, water quality, prevalence, Domestic. snakehead fish                      
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V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut  

1. Ditemukan 6 (enam) jenis ektoparasit protozoa yang menginfeksi ikan gabus 

(Channa striata) sebagai kandidat domestikasi yang tertangkap di perairan 

rawa gambut Tanjung Taruna yaitu Vorticella sp sebesar 1.220 ind/sel, 

Henneguya sp sebesar 21.391 ind/sel, Oodinium sp sebesar 2.682 ind/sel, 

Tricodina sp 241 ind/sel, Chilodonella sp 256 ind/sel, dan Epistylist sp 282 

ind/sel dengan organ target permukaan tubuh, insang, dan sirip                      

(punggung, dada, perut, anus, dan ekor).  

2. Kualitas air di perairan rawa gambut baik parameter fisika maupun parameter 

kimia masih mendukung kelangsungan hidup ikan gabus (Channa striata) di 

perairan rawa gambut. Rata-rata suhu yang diperoleh selama penelitian sebesar 

28,7o, kecerahan sebesar 34,6 cm, TDS sebesar 21 mg/L, pH sebesar 5,1, DO 

sebesar 3,9 mg/L, nitrit 0,02 mg/L, dan nitrat 0,5 mg/L. 

3. Prevalensi ektoparasit protozoa pada ikan gabus (Channa striata) di perairan 

rawa gambut 96,67% dengan parasit protozoa yang paling tinggi prevalensinya 

100,00% dan paling rendah 86,67%. Ini menunjukan tingkat kejadian penyakit 

biasanya sampai selalu terjadi dengan infeksi sedang sampai infeksi parah. 

4. Korelasi Kualitas Air yaitu parameter fisika dan kimia Dengan Prevalensi 

Ektoparasit Protozoa Pada Ikan Gabus (Channa striata) Sebagai Kandidat 

Domestikasi Yang Tertangkap Di Perairan Rawa Gambut menunjukan  

o Suhu  dan TDS memiliki korelasi  kuat positif  

o Kecerahan memiliki korelasi sangat lemah negatif  

o pH  memiliki  korelasi kuat sekali negatif 

o DO memiliki  korelasi sangat kuat negatif 

o Nitrit memiliki  korelasi sangat lemah positif   

o Nitrat tidak memiliki  korelasi dengan  prevalensi ektoparasit protozoa. 
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5.2.  Saran 

 Berdasarkan kegiatan penelitian yang telah dilakukan dapat diberikan saran  

sebagai berikut: 

1. Sebagai upaya pencegahan dari serangan ektoparasit maka dalam kegiatan 

domestikasi/budidaya disarankan kepada para pembudidaya untuk melakukan 

pengelolaan kualitas air terutama parameter  suhu, pH, dan DO. 

2. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan berkaitan dengan korelasi kualitas air 

dengan prevalensi ektoparasit protozoa pada ikan gabus (Channa striata)          

di Tanjung Taruna dengan rentang waktu atau titik pengambilan sampel yang  

berbeda. 
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